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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan dengan 
menggunakan sistem reward sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian 
dilakukan pada PT. Telkom Akses Solo. Total popolasi penelitian adalah 100 
karyawan tapi, peneliti hanya mendistribusi sampel sebanyak 50 karyawan. 
Metode penarikan sampel yang digunakan adalah metode convenience sampling. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression 
Analysis (MRA) untuk menguji variabel moderating. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan komitmen 
organisasi dan sistem reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa sistem reward terbukti belum mampu 
memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan. Tetapi sistem reward mampu memoderasi pengaruh komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, sistem 




 This research aims to analyze the influence of leadership styles, 
organizational culture and organizational commitment to employee performance 
with reward system as a moderating variable. Population of this research is PT. 
Telkom Akses Solo. The number of samples is 50 employees. The method used is 
Random Sampling Method with the type of Convenience Sampling. The analysis of 
the data used is Moderated Regression Analysi to test the moderating variables. 
Research results indicate that the variable leadership styles and organization 
culture  not effect the employee performance. While variable organizational 
commitment and reward system effect the employee performance. research results 
also that the reward system proved not able to moderate the influence og 
leadership style and organization culture the employee performance. But the 
reward system able to moderated organizational commitment to employee 
performance. 
Keyword: leadership style, organizational culture, organizational commitment, 






1. PENDAHULUAN  
Sumber Daya Manusia merupakan aset organisasi yang paling penting, dan 
membuat sumberdaya organisasi lainnya menjadi bekerja (Simamora, 2006 dalam 
Tampi, 2014). Dalam mencapai tujuan organisasi, setiap organisasi memerlukan 
sumber daya untuk mencapainya.Sumber daya itu antara lain sumber daya alam, 
sumber daya finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber 
daya manusia.  
Diantara sumberdaya tersebut, sumberdaya yang terpenting ialah sumberdaya 
manusia (Tampi, 2014). Untuk mencapai tujuan organisasi, tentunya karyawan 
dituntut untuk memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Kinerja karyawan adalah 
hal yang penting untuk diperhatikan organisasi, karena dapat mempengaruhi 
tercapainya tujuan dan kemajuan organisasi dalam suatu persaingan global yang 
sering berubah. 
Keberhasilan suatu organisasi banyak dipengaruhi oleh pemimpinnya, maka 
pemimpin bertanggungjawab atas keberhasilan atau kegagalan suatu pekerjaan. 
Gaya kepemimpinan yang baik, dapat dilihat dari kemampuan membimbing, 
mengarahkan, membangun motivasi kerja, mengendalikan organisasi, 
membangun team work, menciptakan kondisi kerja yang sehat, memberikan 
pengawasan dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yang dituju sesuai 
dengan misi yang telah ditentukan (Fitria dkk, 2014). Para pemimpin memiliki 
suatu ciri tersendiri dalam mengarahkan, membimbing karyawannya yang biasa 
dikenal dengan gaya kepemimpinan. 
Faktor yang lain yang dirasakan dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah budaya organisasi.  Perusahaan terdiri dari berbagai elemen terintegrasi 
dan dibentuk oleh budaya yang lebih besar.Budaya perusahaan dibangun untuk 
mengatasi tantangan di masa yang lalu.Berbagai kebijakan, prosedur, filosofi 
perusahaan, kebiasaan dan lain-lain merupakan respon terhadap situasi dan 
tantangan di masa yang lalu.Budaya organisasi dikenal luas sebagai fondasi sistem 
dan aktivitas manajemen dalam setiap organisasi (Harber et al, 1997 dalam Lina 
2014).Budaya organisasi merupakan sistem makna atau nilai yang dianut bersama 
oleh seluruh anggota organisasi. 
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Faktor pendukung untuk terciptanya manajemen kinerja yang baik juga 
diperlukan komitmen organisasi. Komitmen karyawan pada organisasi adalah 
sikap karyawan dalam keterlibatan perannya dalam organisasi, kesetiaannya 
dalam organisasi dan rasa menjadi bagian organisasi.Komitmen organisasi yang 
kuat sangat dibutuhkan oleh organisasi untuk dapat menjalankan aktivitasnya 
sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini, atasan harus mempunyai peran yang penting dalam usahanya 
untuk memotivasi dan mengelola pegawainya. Organisasi perlu memberikan 
perhatian khusus terhadap prestasi yang diperoleh oleh pegawai dengan cara 
pemberian reward (hadiah, imbalan, dan penghargaan) dan motivasi untuk bekerja 
penuh semangat, memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap tugasnya, 
sehingga suatu organisasi akan mudah dalam memenuhi tujuan yang direncanakan 
(Lina, 2014). 
Beberapa studi empiris mengenai pengaruh reward terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan bahwa pemberian kompensasi atau reward yang layak 
dalam wujud moneter (monetary rewards), seperti insentif tahunan (annual 
incentives), dan dalam wujud non moneter (psychological rewards) seperti 
promosi jabatan, pemberian otonomi dan tanggung jawab memiliki pengaruh yang 
positif terhadap peningkatan produktivitas karyawan dan peningkatan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan (Scott, Anthony dan Govindarajan serta Merchant 
dalam Lina, 2014).Sistem reward selain dapat meningkatkan kinerja manajerial, 
juga dapat menurunkan kinerja manajerial apabila mereka merasa bahwa 
kompensasi yang mereka terima tidak sebanding dengan hasil kerja mereka dan 
tujuan untuk meningkatkan kinerja manajerial tidak tercapai. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Lina,(2014). Yang membedakan penelitian dengan 
penelitian sebelumnya yaitu: (1) Pada penelitian sebelumnya menggunakan dua 
variabel independen yaitu gaya kepemimpinan dan budaya organisasi dan pada 
penelitian ini menambahkan satu variabel independen yaitu komitmen organisasi, 
(2) Populasi dan Sampel Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini untung mengetahui pengaruh 
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gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan dengan sistem reward sebagai variabel moderasi. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Desain yang digunakan adalah 
kausalyaitu penelitian yang bertujuan untuk mengukur hubungan antara variabel 
atau untuk menganalisis bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap variabel 
lainnya (Subhi, 2014). Dalam hal ini ingin mengidentifikasi bagaimana pengaruh 
gaya  kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan dengan sistem reward sebagai variabel pemoderasi. 
2.2 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam 
penelitian ini, populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Telkom Akses 
Solo yang berjumlah 100 responden (karyawan). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut 
(Sugiyono, 2014). Yang menjadi anggota sampel pada penelitian ini adalah 
karyawan pada PT Telkom Akses Solo.Berdasarkan hasil survey tersebut peneliti 
mendistribusikan sampel sebanyak 50 responden (karyawan), jumlah tersebut 
mewakili karyawan PT Telkom Akses Solo. 
Dalam penelitian ini metode penarikan sampel yang digunakan adalah metode 
convenience sampling.Convenience sampling adalah metode pengambilan sampel 
dari populasi (orang atau kejadian) yang datanya mudah ditemui. Alasan 
pengambilan sampel dengan teknik convenience sampling adalah untuk 
memudahkan peneliti melaksanakan penelitan.Banyak peneliti lebih memilih 




2.3 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini adalah data primer. 
Data primer yaitu data yang diperoleh dengan survei lapangan yang mengunakan 
metode pengumpulan data original (Kuncoro, 2003).Data primer diambil langsung 
dari perusahaan yang atas penyebaran kuesioner.Berdasarkan survey pada PT 
Telkom Akses Solo tahun 2017 jumlah populasi total sebesar 100 
orang.Berdasarkan hasil survey tersebut peneliti mendistribusikan 50 kuesioner, 
jumlah tersebut mewakili karyawan PT Telkom Akses Solo. Pengambilan sampel 
diperoleh berdasarkan rumus Teknik Solvin menurut Siregar (2014) sebagai 
berikut: 
   
   
           
 
= 50 responden 
2.3.1 Pengukuran Variabel Dan Definisi Operasional 
Pengukuran variabel mengunakan skala likert. Skala likert adalah skala 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomenasosial (Sugiyono, 2014) dalam (Setyawan, 
2016). Terkait dengan indikator-indikator variabel, maka diformulasikan dalam 
bentuk item pernyataan yang masing-masing item terdapat range skor 1 sampai 
dengan 5, masing-masing jawaban memiliki bobot skor yang berbeda. Dari proses 
pemberian skor ini akan dihasilkan lima kategori jawaban yaitu : Kategori Sangat 
Setuju (SS) = diberi skor 5, Kategori Setuju (S) = diberi skor 4, Kategori Ragu-
ragu (R) = diberi skor 3, Kategori Tidak Setuju (TS) = diberi skor 2, Kategori 
Sangat Tidak Setuju (STS) = diberi skor 1 
2.3.1.1 Kinerja Karyawan  (Variabel Dependen) 
Menurut Mangkunegara (2005:9) dalam Fitria dkk (2014) mendefinisikan 
istilah kinerja identik dengan prestasi kerja adalah sebagai berikut : “Kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”.Kinerja karyawan akan diukur berdasarkan pada kualitas kerja, 
kuantitas kerja, kreatifitas kerja dan pengetahuan kerja. Dalam penelitian ini 
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kinerja karyawan diukur dengan 6 item pertanyaan yaitu berdasarkan aspek 
pengukuran.Kuesioner yang digunakan untuk mengukur skala 1-5 dengan 
menunjukan skala 1-5 dengan menunjukan skala sangat setuju sampai sangat tidak 
setuju. 
2.3.1.2 Gaya Kepemimpinan (Variabel Independen) 
Gaya kepemimpinan merupakan aspek penting bagi seorang pemimpin sebab 
seorang pemimpin harus berperan sebagai organisator kelompoknya untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan.Pada dasarnya, gaya kepemimpinan 
(leader styles) menunjukkan bagaimana orang lain/bawahan pemimpin mau 
melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun 
secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Dalam penelitian ini gaya 
kepemimpinan diukur dengan 7 item pertanyaan yaitu berdasarkan aspek 
pengukuran. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur skala 1-5 dengan 
menunjukan skala 1-5 dengan menunjukan skala sangat setuju sampai sangat tidak 
setuju. 
2.3.1.3 Budaya Organisasi (Variabel Independen) 
Setiap organisasi memiliki budaya (culture) yang berbeda antara satu 
organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya organisasi akan mendorong untuk 
berperilaku tertentu dalam suatu organisasi. Budaya dapat mempengaruhi semua 
kegiatan dalam organisasi, baik cara memandang pekerjaan, bekerja dengan 
kolega maupun melihat ke masa depan. Dalam penelitian ini gaya kepemimpinan 
diukur dengan 6 item pertanyaan yaitu berdasarkan aspek pengukuran. Kuesioner 
yang digunakan untuk mengukur skala 1-5 dengan menunjukan skala 1-5 dengan 
menunjukan skala sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 
2.3.1.4 Komitmen Organisasi (Variabel Independen) 
Komitmen organisasional merupakan loyalitas, kesetiaan dan keinginan 
terhadap organisasi. Dengan adanya loyalitas, kesetiaan dan keinginan bekerja 
karyawan terhadap organisasi, karyawan bersedia untuk bertanggung jawab dan 
ikut terlibat dalam pencapaian tujuan yang diharapkan oleh suatu organisasi atau 
perusahaan. Selain itu karyawan juga akan berusaha untuk mempertahankan 
keanggotaanya dalam organisasi tersebut. Dalam penelitian ini gaya 
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kepemimpinan diukur dengan 5 item pertanyaan yaitu berdasarkan aspek 
pengukuran. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur skala 1-5 dengan 
menunjukan skala 1-5 dengan menunjukan skala sangat setuju sampai sangat tidak 
setuju. 
2.3.1.5 Sistem Reward (Variabel Moderasi) 
Pemberian reward pada setiap orang harus disesuaikan dengan hak dan 
kewajibannya. Reward (penghargaan) diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
pekerja, karena para pekerja akanmerasa bahwa pekerjaannya dihargai sehingga 
meningkatkan kinerja mereka.Atas pelaksanaan pekerjaan yang diberikan manajer 
dan hasil yang diperoleh, pekerja mendapat upah atau gaji.Dalam penelitian ini 
gaya kepemimpinan diukur dengan 6 item pertanyaan yaitu berdasarkan aspek 
pengukuran. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur skala 1-5 dengan 
menunjukan skala 1-5 dengan menunjukan skala sangat setuju sampai sangat tidak 
setuju. 
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi 
moderating  MRA(Moderating Regression Analysis) dengan persamaan sebagai 
berikut: 
KK = α+β1GK+β2BO+β3KO+β4SR+β5GK*SR+β6BO*SR+β7KO*SR+e 
Keterangan:   
KK : kinerja karyawan  





: koefisien regresi  
e : error term (variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model) 
GK : Gaya Kepemimpinan 
BO : Budaya Organisasi 
KO : Komitmen Organisasi 






3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product 
moment pearson. Kriteria pengujiannya Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan 
signifikan 0,05) maka dinyatakan valid, sehingga uji validitas menunjukan bahwa 
semua item pertanyaan dalam instrument yang digunakan untuk mengukur 
persepsi responden mengenai gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen 
organisasi, sistem reward dan kinerja karyawan adalah valid karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik conbroach’s alpha. Apabila conbroach’s alpha > 0,60 maka butir 
pertanyaan dalam instrument penelitian tersebut konstruk reliable. Sebaliknya jika 
nilai conbroach’s alpha< 0 < 6 maka butir pertanyaan tersebut tidak reliable, 
sehingga hasil analisis uji reliabilitas menunjukan bahwa semua variabel gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi, sistem reward dan 
kinerja karyawan adalah reliable karena mimiliki nilai conbroach’s alpha > 0,60. 
Dengan demikian semua varibel dapa dipergunakan untuk dianalisis 
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Kolmogorov-Smimov adalah 1,178 dan menunjukkan keadaan yang 
tidak signifikan dengan nilai derajat probabilitas signifikansi atau p-value sebesar 
0,125 >0,05 atau 5%. Hal ini berarti, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
berdistribusi normal. Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan diketahui masing-
masing nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (). Sehingga, model regresi layak 
digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan berdasarkan variabel yang 
mempengaruhinya,  yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisai, komitmen 
organisasi, dan sistem reward. Hasil uji multikolonieritas menunjukan bahwa 
tidak terjadi masalah multikolonieritas dari persamaan penelitian ini. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai Tolerance Value> 0,1 dan nilai VIF < 10. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil pengujian variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai 
thitung -0,917 < ttabel 2,017 dan  nilai signifikan ⍺ sebesar 0,364 >⍺ = 0,05. Dengan 
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demikian dapat diketahui bahwa H1 ditolak, sehingga gaya kepemimpinan secara 
statistik tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya gaya 
kepemimpinan yang terdiri dari enam indokator yaitu kemampuan dalam 
kedudukan, prestasi kerja, kecerdasan, ketegasan, kepercayaan diri dan inisatif 
belum bisa dijadikan tolak ukur dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
3.3.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil pengujian variabel budaya organisasi diperoleh nilai thitung 
0,080 < ttabel 2,017 dan  nilai signifikan ⍺ sebesar 0,937 >⍺ = 0,05. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa H2ditolak, sehingga budaya organisasi secara 
statistik tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Artinya, budaya organisasi 
yang dilhat dari keyakinan atas identitas organisasi ini yang menjadi penggerak, 
pola perilaku dan peningkatan nilai karyawan dalam menjalankan tugas belum 
bisa dijadikan tolak ukur dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
3.3.3 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil pengujian variabel komitmen organisasi diperoleh nilai 
thitung 3,308 > ttabel 2,017 dan  nilai signifikan ⍺ sebesar 0,002 <⍺ = 0,05. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa H3 diterima, sehingga komitmen organisasi 
secara statistik berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Artinya, komitmen 
organisasi yang dilihat dari adanya loyalitas, kesetiaan dan keinginan bekerja 
karyawan terhadap organisasi, karyawan bersedia untuk bertanggung jawab dan 
ikut terlibat dalam pencapaian tujuan yang diharapkan oleh suatu organisasi atau 
perusahaan. Selain itu karyawan juga akan berusaha untuk mempertahankan 
keanggotaanya dalam organisasi tersebut. 
3.3.4 Pengaruh Sistem Reward terhadap Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil pengujian variabel sistem reward diperoleh nilai thitung 
2,275 > ttabel 2,017dan  nilai signifikan ⍺ sebesar 0,028 <⍺ = 0,05. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa H4 diterima, sehingga sistem reward secara 
statistik berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Artinya, sistem reward yang 
dilihat pemberian reward pada setiap orang harus disesuaikan dengan hak dan 
kewajibannya.Reward (penghargaan) diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
10 
 
pekerja, karena para pekerja akan merasa bahwa pekerjaannya dihargai sehingga 
meningkatkan kinerja mereka. 
3.3.5 Pengaruh Sistem Reward Memoderasi Hubungan Antara Gaya 
Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian gaya kepemimpinan dengan sistem reward 
sebagai variabel pemoderasi diperoleh dari nilai thitung 0,916 < ttabel 2,017 nilai 
signifikan ⍺ sebesar 0,365 >⍺ = 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa H5 
Ditolak, sehigga dapat disimpulkan bahwa sistem reward tidak dapat menjadi 
variabel pemoderasi (homologiser moderasi) terhadap hubungan antara gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Artinya, sistem reward yang berperan 
sebagai variabel moderating belum bisa dijadikan tolak ukur dalam 
mempengaruhi hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.  
3.3.6 Pengaruh Sistem Reward Memoderasi Hubungan Antara Budaya 
Organisasi dengan Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian budaya organisasi dengan sistem reward sebagai 
variabel pemoderasi diperoleh dari nilai thitung 0,015 < ttabel 2,017 nilai signifikan ⍺ 
sebesar 0,988 >⍺ = 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa H6 Ditolak, 
sehigga sistem reward tidak dapat menjadi variabel pemoderasi (homologister 
moderated) hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
Artinya, sistem reward yang berperan sebagai variabel moderating belum bisa 
dijadikan tolak ukur dalam mempengaruhi hubungan antara budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 
3.3.7 Pengaruh Sistem Reward Memoderasi Hubungan Antara Komitmen 
Organisasi dengan Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian komitmen organisasi dengan sistem reward 
sebagai variabel pemoderasi diperoleh dari nilai thitung -3,154 > ttabel 2,017 nilai 
signifikan ⍺ sebesar 0,003 >⍺ = 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa H7 
Diterima, sehigga sistem reward dapat menjadi variabel moderasi (quasi 
moderator) hubungan antara komitmen organisasi dengan kinerja karyawan. 
Artinya, sistem reward yang berperan sebagai variabel moderating bisa dijadikan 
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tolak ukur dalam mempengaruhi hubungan antara komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan. 
4 KESIMPULAN 
4.1 Simpulan  
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel komitmen organisasi dan sistem 
reward berpengaruh terhadap kinerja karyawam pada PT. Telkom Akses Solo. 
Dan pada variabel sistem reward hanya mampu memoderasi pada variabel 
komitmen organisasi. 
4.2 Keterbatasan 
Keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menyebar di PT Telkom Akses solo 
yang dilakukan dua kali penyebaran karena terjadi kesalahan saat pengolahan 
data SPSS. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 48 responden. Keterbatasan 
jumlah sampel dapat mengakibatkan hasil penelitian yang kurang optimal. 
4.3 Saran 
Dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan penulis sebagai 
berikut: 
1. Sampel dalam penelitian selanjutnya dapat memperluas daerah penelitian dan 
penelitian selanjutnya selain menggunakan kuesioner juga dapat ditambahkan 
dengan metode wawancara untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan agar hasil yang dicapai dapat lebih maksimal. 
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